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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBA lHAlSAlN 

 
A. Halsil Penelitialn 

1. Gambaran Objek Penelitian 
MAl NU All-Hida lya lh Kudus merupa lka ln sa llalh saltu 

ma ldra lsalh Alliya lh di ka lbupa lten Kudus ya lng didirika ln pa ldal 
talngga ll 1 Juli 1986. Lemba lga l Pendidikaln MAl NU All-
Hidalya lh dikelolal oleh Yalya lsa ln Pendidika ln Isla lm Malna lfiul 

Ulum. Pa lral pendiri MAl NU All-Hida lya lh ya litu KH. Alli 
Als’ald, K. Alli Muza lmmil, Ima lm Supalrdi, KH. Alhma ld Haldi 

By. da ln KH. Ibra lhim Kholili.  

MAl NU All-Hida lya lh Kudus terletalk di Dusun Sralbi 

Kidul RT. 11, RW.V, Jl. Desa l Geta lssralbi No. 1 Geta lssralbi, 

Gebog, Kudus, Kode Pos 59354, ja lra lk da lri Kotal ka lbupalten 

Kudus yalitu kuralng lebih 13 km. Ba ltals wilalya lh secalral 
geogra lfis MAl NU All-Hida lya lh sebelalh utalral berba ltalsaln 

dengaln Desal Palndurenaln, sebelalh selaltaln berbaltalsa ln denga ln 

desal Kalliwungu, sebelalh timur berbaltalsa ln denga ln desal 
Klumpit, daln sebelalh ba lralt berbaltalsaln denga ln desal 

Na llumsa lri, Kalb. Jepalral. 
MAl NU All-Hida lya lh Kudus memiliki visi ya litu 

unggul da lla lm Prestalsi, Beralkhla lk ya lng Isla lmi, Kompetitif 

da llalm Teknologi da ln Seni. Selalin visi, MAl NU All-Hidalya lh 

Kudus jugal tedalpa lt misi ya lng menentuka ln lalngka lh-la lngka lh 

ya lng a lka ln ditempuh da llalm mencalpa li menca lpali visi tersebut. 

Alda lpun misi ya lng a lka ln dilallui aldallalh membentuk Ma lnusial 

Berima ln, Bertalqwa l Kepaldal Alllalh SWT, membentuk ma lnusial 
berilmu, beralma ll sholih da ln beralkhlalqul ka lrima lh, 

membentuk ma lnusia l ya lng ma lndiri, daln berjiwal kompetitif, 

krea ltif daln inova ltif, membentuk ma lnusial ya lng cintal a lga lmal 
da ln cintal talnalh a lir, membentuk ma lnusia l ya lng seha lt ja lsma lni 

da ln rohalni. Pendidik MA l NU All-hida lya lh bertujualn 

menciptalka ln lemba lga l ya lng bersih, berwibalwa l, berorientalsi 

lingkunga ln da ln menjunjung tinggi profesiona llitals, 

mengha lsilkaln output ya lng memiliki kesa llehaln secalral pribaldi 

ma lupun sosiall, membuda lya lka ln calral berpikir ilmia lh religius, 

beralqidalh sunni, beralma ll ilmia lh, mempersialpka ln output 
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untuk jenjalng pendidikaln ya lng lebih tinggi, memberi beka ll 
da lsalr-da lsa lr keteralmpilaln da llalm menyia lpka ln kehidupaln 

berma lsya lralka lt. 

2. Analisis Data  

a. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid 

atau tidaknya sebuah instrumen. Instrumen yang telah 

divalidasi oleh para ahli kemudian di ujikan pada sampel 

(diluar sampel penelitian) yang telah ditentukan. Setelah 

hasil  uji instrument dilakukan, kemudian dianalisis 

menggunakan uji korelasi product moment pearson 

(brivariet person) dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil 

uji validasi instrument dapat dituliskan sebgai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Instrument Post-

Test 

No. 

Soal 

R hitung R tabel Keterangan 

1 0,048 0,404 Tidak Valid 

2 0,288 0,404 Tidak Valid 

3 0,475 0,404 Valid 

4 0,527 0,404  Valid 

5 0,832 0,404  Valid 

6 0,532 0,404 Valid 

7 0,244 0,404 Tidak Valid 

8 0,629 0,404 Valid 

9 0,659 0,404 Valid 

10 0,099 0,404 Tidak Valid 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

5 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diperoleh hasil uji 

signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dan 

nilai r tabel untuk degree of freedom (df) = n-2. Dalam 

hal ini n adalah jumlah sampel uji coba. Sedangkan pada 

penilaian ini besarnya df dapat dihitung dari 26-2 atau df 

= 24 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,404. Data 

dinyatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel dan 

nilai r positif. Berdasarkan pengujian validitas tersebut, 

instrument soal post-test yang berjumlah 10 soal 

dihasilkan 6 soal valid dan 4 soal tidak valid. Maka item 

soal yang tidak valid tersebut dikatakan gugur dan item 

soal yang valid digunakan untuk post-test. 
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b. Uji Reabilitas Instrumen 

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui 

sebuah instrument yang digunakan konsisten dari waktu 

ke waktu. Menurut Sugiyono (2012:50), instrument 

dinyatakan reliabel jika koefisien rebialitas minimal 0,60. 

Untuk mengukur uji reabilitas pada penelitian ini 

menggunakan uji statistic cronbach alpha > 0,60 

instrumen dapat dikatakan reliabel. Sebaliknya jika 

koefisien jika korfisien < 0,60 maka instrument 

dikatakan tidak reliabel. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas Instrumen 

Instrumen Reability 

Coefisien 

r-Alpha 

 

Post-Test 

 

6 Soal 

 

0,594 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 5 

Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh uji reliabilitas 

melalui teknik cronbach alpha pada instrument 

penelitian ini sebesar 0,594 dan dapat diartikan bahwa 

data penelitian instrument ini merupakan data yang 

reliabel kategori tingkat sedang. 

c. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas data pada penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan uji 

kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifikansi α 0,05. 

Data yang digunakan adalah hasil pre-test dan post 

test. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut. 

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Pre-test 

 

Hasil 

Pre-tets 

Kelas Kolmogorov-Smirnov 

Statistik N Sig 

Kontrol 0,206 26 0,006 

Eksperimen 0,193 26 0,014 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

1 

Berdasarkan hasil uji normalitas 4.3, dengan 

mengacu pada dasar pengambilan keputusan bahwa 
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data yang berasal dari populasi berdistribusi normal 

jika nilai sig. > 0,05 sedangkan data yang tidak 

berasal dari populasi berdistribusi normal jika nilai 

sig. < 0,05. Pada hasil uji normalitas pada tabel 4.3, 

didapatkan hasil bahwa data dari kelas kontrol dan 

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal karena signifikansi lebih dari 0,05 (sig. > 

0,05). Kesimpulan dari uji normalitas ini yaitu H0 

diterima, artinya sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas post-test dapat dilihat pada 

tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Post-test 

 

Hasil Post-

tets 

Kelas Kolmogorov-Smirnov 

Statistik N Sig 

Kontrol 0,139 26 0,200 

Eksperimen 0,112 26 0,200 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

1 

Berdasarkan hasil uji normalitas tabel 4.4 

didapatkan hasil bahwa data post-test dari kelas 

kontrol dan eksperimen berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih 

dari 0,05 (sig. > 0,05). Dengan demikian, data ini 

memenuhi syarat dalam uji parametrik dan dapat 

digunakan untuk hipotesis. Kesimpulan dari uji 

normalitas yaitu H0 diterima, artinya sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah semua variansi homogen 

(sama) atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian 

ini menggunakan uji Levene. Data yang digunakan 

adalah hasil pre-test dan post-test. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Pre-test 

Levene Statistic df1 df2 Sig 

1.331 1 50 0,568 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

2 



51 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas 

pada tabel 4.5 menunjukkan nilai homogenitas 

kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh nilai 

0,568 artinya > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

varians data adalah homogen. 

d. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis adalah sebuah prosedur yang berisi 

sekumpulan aturan untuk memutuskan diterima atau 

ditolaknya sebuah hipotesis sebagai parameter yang 

telah ditentukan sebelumnya. Hasil uji hipotesis pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Hipotesis 

Kelas  Mean  T 

Hitung 

 

Df  Sig. (2-

tailed) 

Kontrol  72,88 3.438 50 0,001 

Eksperimen  81,89 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

4 

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan hasil uji 

hipotesis penelitian menggunakan uji t didapatkan 

nilai mean hasil kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada kelas kontrol sebesar 72,88 sedangkan pada 

kelas eksperimen sebesar 81,89 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih dari 

0,05. Dengan nilai t hitung yang lebih besar dari 

pada t tabel ( 3.438 > 2.732). Dengan demikian, H1 

diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

menggunakan model pembelajaran make a match 

berbasis komik degan model DirectInstruction dalam 

pembelajaran Biologi di MA NU Al-Hidayah Kudus. 

Untuk mengetahui besar peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dihitung dengan 

uji rumus N-gain. Hasilnya diketahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan 

model make a match disertai media komik sebesar 

65,97%(g>0,7) termasuk dalam kriteria tinggi. 

Artinya model pembelajaran make a match disertai 
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media komik dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa menjadi lebih baik. 

e. Analisis kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas XI MIA di MA NU Al-Hidayah Kudus 

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

make a match disertai media komik terhadap 

kemampuan awal berpikir kreatif siswa kelas XI 

MIA di MA NU Al-Hidayah Kudus dilihat dari pre-

test. Tes tersebut dilakukan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. 

1. Uji Kemampuan Awal Berpikir Kreatif Siswa 

a) Kelas Kontrol 

Uji kemampuan awal berpikir kreatif siswa 

kelas kontrol dapat dilihat dari hasil tabel 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Kemampuan Awal Berpikir 

Kreatif Siswa Kelas Kontrol 

No Interval 

Nilai 

Kriteria Frekuensi Persentase 

1. 80 < nilali ≤ 

100 

Sa lnga lt Balik 0 0% 

2. 60 < nilali ≤ 

80 

Ba lik 0 0% 

3. 40 < nilali ≤ 

60 

Cukup 23 80% 

4. 20 < nilali ≤ 

40 

Kuralng 3 20% 

5. 0 ≤ nilali ≤ 

20 

Sa lnga lt 

Kuralng 
0 0% 

Jumlah 5 26 100% 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 10 
Berdalsalrka ln talbel 4.7 diketalhui balhwa l dalri 

26 siswal di kelals kontrol terdalpa lt 23 siswal denga ln 

presentalse 80% yalng mempunya li tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng cukup, da ln 3 siswal 
denga ln presentalse 20% ya lng memiliki tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif yalng kura lng. Sehingga l 
tidalk a lda l siswal di kelals kontrol alwa ll (pre test) ya lng 
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memiliki tingka lt kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng 

salnga lt ba lik, balik, da ln salnga lt kuralng. 

 

b) Kelas Eksperimen 

Uji kemampuan awal berpikir kreatif siswa kelas 

kontrol dapat dilihat dari hasil tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Kemampuan Awal 

Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen 

No Interval 

Nilai 

Kriteria Frekuensi Persentase 

1. 80 < nilali ≤ 

100 

Sa lnga lt Balik 0 0% 

2. 60 < nilali ≤ 

80 

Ba lik 0 0% 

3. 40 < nilali ≤ 

60 

Cukup 24 90% 

4. 20 < nilali ≤ 

40 

Kuralng 2 10% 

5. 0 ≤ nilali ≤ 20 Sa lnga lt 
Kuralng 

0 0% 

Jumlah 5 26 100% 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 10 
Berdalsalrka ln talbel 4.8 diketalhui balhwa l dalri 

26 siswal di kelals ekskperimen alwa ll (pre test ) 

terdalpa lt 24 siswal dengaln presentalse 90% yalng 

mempunya li tingka lt kema lmpualn berpikir krealtif ya litu 

cukup, da ln a ldal 2 siswal dengaln presentalse 10% yalng 

memiliki tingka lt kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng 

kura lng. Sehingga l tidalk alda l siswal di kelals 

ekskperimen a lwa ll (pre test) ya lng memiliki tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng sa lnga lt balik, ba lik, 

ma lupun sa lnga lt kuralng. 

c) Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif Awal 

Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Kemampuan berpikir kreatif siswa yah 

diteliti menggunakan indikator lancar, luwes, 

orisinil, dan terperinci. Ditinjau dari aspek 

kemampuan berpikir kreatif tersebut, skor rata-

rata kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 
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kontrol dan kelas eksperimen pada setiap 

indikator dapat disajikan pada tabel 4.9 berikut: 

 

N

o 

Indikator Eksperime

n 

Kontro

l 

 

 
𝑋 

 

 
𝑋 

1. Lancar 48 44 

2. Luwes 48 30 

3. Orisinil 45 29 

4. Terperinc

i 

54 77 

Skor total 195 180 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada 

lampiran 10 

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa 

nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol. 

Pada tabel diatas menunjukkan Adanya 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kreatif 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran make 

a macth disertai media komik dengan model 

pembelajaran direct instruction. 

f. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas XI MIA di MA NU Al-Hidayah Kudus 

Pembelajaran make a match terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MIA di 

MA NU Al-Hidayah Kudus dapat dilihat dari post-

test. Tes tersebut dilakukan pada kelas eksperimen 

dan kontrol. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

2. Uji Kemampuan Akhir Berpikir Kreatif 

Siswa 

a) Kelas kontrol 

Uji kemampuan akhir berpikir kreatif siswa 

kelas kontrol dapat dilihat dari hasil tabel 

sebagai berikut  
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Tabel 4.10 Hasil Uji Akhir Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa 

No Interval 

Nilai 

Kriteria Frekuensi Persentase 

1. 80 < nilali 

≤ 100 

Sa lnga lt Balik 5 30% 

2. 60 < nilali 

≤ 80 

Ba lik 19 65% 

3. 40 < nilali 

≤ 60 

Cukup 2 5% 

4. 20 < nilali 

≤ 40 

Kuralng 0 0% 

5. 0 ≤ nilali ≤ 

20 

Sa lnga lt 
Kuralng 

0 0% 

Jumlah 5 26 100% 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

10 
Berdalsalrka ln talbel 4.10 diketalhui balhwa l dalri 

26 siswal di kelals kontrol terdalpa lt 5 siswal dengaln 

presentalse 30% yalng mempunya li tingka lt 

kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng sa lnga lt ba lik, da lri 26 

siswal alda l 19 siswal denga ln presentalse 65% yalng 

memiliki tingka lt kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng 

ba lik, daln dalri 26 siswa l alda l 2 siswal dengaln 

presentalse 5% yalng mempunya li tingka lt kema lmpua ln 

berpikir krealtif cukup, seda lngka ln di kelals kontrol 

tidalk a lda l siswal ya lng memiliki tingka lt kema lmpua ln 

berpikir krealtif kuralng da ln salnga lt kura lng. 

b) Kelas Eksperimen  

Uji kemampuan akhir berpikir kreatif siswa kelas 

eksperimen dapat dilihat hasil tabel 4.11 sebagai 

berikut. 

Tabel 4.11 Hasil Uji Akhir Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa 

No Interval 

Nilai 

Kriteria Frekuensi Persentase 

1. 80 < nilali ≤ 

100 

Sa lnga lt Balik 16 55% 

2. 60 < nilali ≤ 

80 

Ba lik 10 45% 



56 
 

3. 40 < nilali ≤ 

60 

Cukup 0 0% 

4. 20 < nilali ≤ 

40 

Kuralng 0 0% 

5. 0 ≤ nilali ≤ 

20 

Sa lnga lt 

Kuralng 
0 0% 

Jumlah 5 26 100% 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lapiran 

10 
Berdalsalrka ln talbel 4.11 diketalhui dalri 26 

siswal di kelals eksperimen terdalpa lt 16 siswal dengaln 

presentalse 55% yalng mempunya li tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng sa lnga lt balik, da ln 

a ldal 10 siswal dengaln presentalse 45% yalng memiliki 

tingka lt kema lmpua ln berpikir krealtif balik. sedalngka ln 

di kelals eksperimen tidalk a ldal siswal ya lng memiliki 

tingka lt kema lmpua ln berpikir krealtif cukup, kuralng 

da ln salnga lt kuralng. 

c) Aspek Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Akhir  

Kemampuan berpikir kreatif siswa yang 

diteliti menggunakan indikator lancar, luwes, orisinil, 

dan terperinci. ditinjau dari aspek kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada setiap indikator dapat disajikan pada 

tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 Perbandingan Aspek Indikator 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

N

o 

Indikator Eksperime

n 

Kontro

l 

 

 
𝑋 

 

 
𝑋 

1. Lancar 81 69 

2. Luwes 82 79 

3. Orisinil 72 84 

4. Terperinc

i 

72 62 

Skor total 307 294 
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Data lebih lengkap dapat dilihat di lampiran 10 

   Berdasarkan tabel 4.12 terlihat bahwa 

nilai rata-rata pada kemampuan berpikir kreatif siswa 

Akhir (Post test) kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif kelas 

kontrol. Pada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir 

kreatif siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran make a match 

disertai media komik dengan model pembelajaran 

direct instruction. 

g. Hasil Data Respon Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Make a Match Berbasis Komik. 

Adapun data respon model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match kombinasi komik adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4.13 Data Respon Siswa Terhadap Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 

Berbasis Komik 

No Intervall 

Nilali 

Kriterial Frekuensi Persentalse (%) 

1. 86-100 Sa lnga lt balik 2 8% 

2. 76-85 Ba lik 7 15% 

3. 60-75 Cukup 14 67% 

4. 55-59 Kuralng 

Ba lik 
0 0% 

5. ≤ 54 Sa lnga lt 
Kuralng 

3 10% 

 Jumlalh 5 26 100% 

Data lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 

10 
Berdalsalrka ln  ta lbel 4.13 di a ltals membuktika ln 

ba lhwal respon siswal terha ldalp pengguna la ln model 

pembela ljalraln kooperaltif tipe malke al maltch berbasis 

komik pa lda l kriterial sa lnga lt balik berjumla lh 2, pa ldal 

kriterial balik berjumla lh 7, palda l kriterial cukup 

berjumla lh 14, paldal kriterial kuralng ba lik 0, paldal 
kriterial salnga lt kuralng 3. ditalrik ketetalpa ln balhwal 
siswal terhaldalp model pembela ljalraln malke al maltch 

berbasis komik ra ltal-ra lta l palda l kriterial cukup. 
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B. Pembahasan 

1.  Kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbasis komik pada 

materi sistem ekskresi manusia kelas XI MIA di MA 

NU Al-Hidayah Kudus 
a. Kema lmpua ln berpikir krea ltif siswal sebelum 

mengguna lka ln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

malke al maltch. 

Berdalsalrka ln ha lsil daltal pa ldal ta lbel 4.8 nilali 
pretest kelals kontrol daln kelals eksperimen diperoleh 

ya litu siswal ya lng memiliki kriterial kema lmpua ln 

berpikir krealtif cukup terda lpalt di kelals kontrol yalitu 

da lri 26 siswal a ldal 23 siswal, sedalngka ln di kelals 

eksperimen dalri 26 siswal a lda l 24 siswal. Palda l kriterial 
salnga lt ba lik, balik da ln salnga lt kuralng da lri kedual kela ls 

tidalk a lda l siswal ya lng memiliki tingka lt kema lmpua ln 

berpikir krealtif salnga lt balik, balik da ln salnga lt kura lng. 

b. Kema lmpua ln berpikir krea ltif siswal sesudalh 

mengguna lka ln model pembelaljalraln kooperaltif tipe 

malke al maltch. 

Berdalsalrka ln ha lsil daltal di a ltals perbalndingaln nilali 
posttest kelals kontrol daln kelals eksperimen diperoleh 

ya litu siswal ya lng memiliki kriterial kema lmpua ln 

berpikir krealtif salnga lt ba lik ba lnya lk terda lpalt di kelals 

eksperimen ya litu dalri 26 siswal a ldal 16 siswal, 

sedalngka ln di kelals kontrol da lri 26 siswal a lda l 5 siswal. 
Siswal ya lng memiliki kema lmpua ln berpikir krea ltif 
dengaln kriterial ba lik ba lnya lk terdalpa lt di kelals kontrol 

da lri 26 siswal ya litu a ldal 19 siswal, sedalngka ln di kela ls 

eksperimen dalri 26 siswal a ldal 10 siswal. Pa ldal kela ls 

kontrol alda l 2 siswal ya lng memiliki tingka lt 
kema lmpua ln berpikir krealtif denga ln kriterial cukup, 

sedalngka ln di kela ls ekskperimen tidalk a lda l siswal 
ya lng memiliki tingka lt kema lmpua ln berpikir krealtif 

ya lng cukup.  

Pa ldal kriterial kura lng da ln sa lnga lt kura lng da lri 
kedua l kela ls tidalk a lda l siswal ya lng memiliki tingka lt 

kema lmpua ln berpikir krea ltif kuralng da ln salnga lt 
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kura lng. Kema lmpua ln berpikir krealtif perlu 

dikemba lngka ln terutalma l pa lda l ma lteri Biologi sistem 

ekskresi ma lnusial sehingga l memba lntu memeca lhka ln 

perma lsalla lhaln, memberika ln ide-ide balru yalng 

orisinil, mengemba lngka ln dualtu ga lga lsa ln sertal dalpa lt 
menga lmbil keputusaln terhalda lp situalsi ya lng 

berka litaln denga ln biologi. Kesalda lraln untuk 

memperda lya lka ln kema lmpua ln berpikir krealtif perlu 

diiringi dengaln proses perencalnala ln ya lng ba lik. 

Denga ln memberika ln sualtu ma lsa lla lh dalla lm bentuk 

soall essaly ma lka l da lpa lt mera lngsa lng siswa l untuk 

mengemba lngka ln kema lmpua ln berpikir krealtifnyal 
untuk menjalwalb soall tersebut denga ln berbalga li 

ma lca lm jalwa lba ln ya lng tida lk bia lsal da ln ma lmpu 

mengelualrka ln berbalga li ma lca lm jalwa lba ln untuk 

menyelesalika ln soall tersebut. Sebalga lima lna l ya lng 

diungka lpka ln oleh Runco da ln Alnisal Yulialnal balhwa l 
kema lmpua ln berpikir krealtif merupalka ln kema lmpua ln 

berpikir divergen ya lng mengha lsilka ln ga lga lsa ln-

ga lga lsa ln ya lng berlalinaln pa ldal sualtu ma lsallalh altalu 

pertalnya la ln ya lng memiliki balnya lk a llternaltif solusi. 

Berpikir divergen diperoleh dalri pemberialn sejumlalh 

tuga ls altalu soall ya lng meliputi penyelesalialn ma lsa llalh 

untuk menca lri balnya lk solusi. Oleh kalrenal itu 

penyelesalia ln ma lsallalh dalpa lt digunalka ln ke dalla lm 

talha lpaln-ta lhalpa ln kema lmpua ln berpikir krealtif.1 

Pa ldal da lsalrnya l setialp siswal memiliki kema lmpua ln 

berpikir krealtif, nalmun denga ln tingka lt ya lng berbedal-

bedal. Ha ll ini dipengalruhi oleh seberalpa l sering siswal 
tersebut mela ltih kema lmpua ln berpikir krealtif. 
Johnson dallalm Inta ln Perma lta l Salri berpendalpalt 
ba lhwal berpikir krealtif aldalla lh sebualh kebia lsala ln dalri 
pikiraln ya lng dilaltih denga ln memperhaltika ln intuisi, 

menghidupka ln ima ljina lsi, mengungka lpka ln 

                                                           
1
 Muhammad Zaini Anisa Yuliani, Dharmono, Akhmad Naparin, -

Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa Pendidikan Biologi dalam 

Penyelesaian Masalah Ekologi Tumbuhan, I Jurnal Pendidikan Biologi 1, no. 11 

(2018): 29-34, https://doi.org/http://dx.doi.org/10.20961. 
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kemungkina ln-kemungkina ln ba lru, membuka l sudut 

pa lndalng ya lng mena ljubka ln sertal memba lngkitka ln ide 

ya lng tida lk terdugal. Denga ln laltihaln rutin ma lka l 
kema lmpua ln berpikir krealtif dalpalt berkemba lng 

dengaln optima ll. Oleh kalrenal itu dibutuhka ln walktu 

da ln pengalla lma ln untuk mengemba lngka ln kema lmpua ln 

berpikir krealtif.2 

Kema lmpua ln berpikir krealtif tidalk da lpalt muncul 

dengaln sendirinyal, mela linka ln membutuhka ln sua ltu 

laltihaln, untuk itu guru perlu melaltih daln menga lsa lh 

kema lmpua ln berpikir krea ltif siswal dengaln 

memunculka ln perma lsalla lha ln dallalm kehidupaln 

sehalri-ha lri. Oleh ka lrenal itu diperluka ln model 

pembela ljalraln ya lng da lpalt mengemba lngka ln daln 

meningka ltka ln kema lmpua ln berpikir krealtif siswal 
ya litu dengaln model pembela ljalraln malke al ma ltch. 

 

2. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

make a match berbasis komik terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI MIA 

pada materi sistem ekskresi di MA NU Al-

Hidayah Kudus. 
Peneralpa ln model pembelaljalraln malke al maltch 

berbasis media l komik pa lda l kela ls eksperimen lebih 

efektif dibalndingka ln penera lpaln model pembelaljalraln 

direct instruction. Hall tersebut dalpa lt dibuktika ln 

denga ln halsil uji hipotesis mengguna lka ln uji 

independent salmple t-test ba lhwa l nilali mea ln untuk 

kela ls kontrol sebesalr 72,88 daln kela ls eksperimen 

sebesalr 81,89 sig. (2-ta liled) 0,01 < 0,05 denga ln nilali 

t hitung ya lng lebih besalr da lri paldal t ta lbel (3.438 > 

2.732) yalng bera lrti H1 diterima l, alrtinyal terdalpa lt 
perbedala ln ya lng signifika ln kema lmpua ln berpikir 

                                                           
2
 Tina Yunarti Intan Permata Sari, Open Ended Problems untuk 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa, I in Seminar Nasional 

Matematika Dan Pendidikan Matematika UNY (Skripsi: Universitas Lampung, 

2015), 316. 
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krea ltif siswal ya lng mengguna lka ln model 

pembela ljalraln malke al maltch berbasis medial komik 

dengaln model pembelalja lraln direct instruction. 

Da llalm pembelaljalra ln Biologi di MA l NU All-Hida lya lh 

Kudus. Berdalsalrka ln halsil uji N-galin diketalhui balhwa l 
peningka ltaln kema lmpua ln berpikir krealtif siswal ya lng 

mengguna lka ln model pembelaljalraln malke al maltch 

disertali media l komik sebesalr 65,97% (g > 0,7) 

terma lsuk dalla lm kriteria l tinggi. Jaldi dalpa lt 

disimpulka ln balhwa l pembelaljalraln malke al maltch 

disertali media l komik da lpalt meningka ltka ln 

kema lmpua ln berpikir krealtif siswal secalral signifika ln, 

a lrtinya l kema lmpua ln berpikir krea ltif menjaldi lebih 

ba lik. 

Fa lktor ya lng mempenga lruhi perbedalaln a lntalral 
pembela ljalraln malke a l maltch dengaln pembelaljalraln 

direct instruction ya litu pembela ljalraln malke al maltch 

memberika ln kemuda lha ln ba lgi siswal untuk belaljalr. 

Model pembelaljalraln ya lng diberika ln dima lna l siswal 
da llalm kondisi yalng menga lsyika ln denga ln calral 
menca lri palsalnga ln semba lri mempela ljalri sualtu konsep 

da ln topik tertentu, daln siswal diperintalhka ln untuk 

menca lri palsalnga ln ka lrtu ya lng merupa lka ln jalwa lba ln 

a ltalu soall sebelum ba ltals wa lktu ya lng ditentuka ln. 

Ditalmba lh lalgi denga ln alda lnya l media l komik ketika l 
pembela ljalraln di kelals ya lng membua lt siswal menjaldi 

lebih alktif, bersema lnga lt da llalm pembelaljalraln daln 

da lpalt memeca lhka ln ma lsa llalh ya lng a lda l sehingga l nilali 

terbentuk kema lmpua ln berpikir krealtif ya lng lebih 

ba lik. Sedalngka ln pa ldal pengguna la ln pembelaljalra ln 

direct instruction tidalk terda lpalt trealtmen (perlalkua ln) 

ya lng mena lrik belaljalr siswa l untuk lebih alktif. 

Pembela ljalraln direct instruction halnya l terpusalt paldal 
pengaljalr altalu guru ya lng dima lna l sisswal halnya l 
mendenga lrka ln penjelalsa ln ma lteri ya lng di salmpa lika ln 

oleh guru dengaln sesekalli guru daln siswal melalkuka ln 

talnya l jalwa lb daln dialkhir pembelaljalra ln bialsalnya l 
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terdalpa lt laltialn a ltalu tuga ls dalri guru ya lng ha lrus 

diselesalika ln siswal. 
Berdalsalrka ln uralialn ya lng telalh dijelalska ln di 

a ltals, dalpalt disimpulka ln ba lhwal pengguna la ln model 

pembela ljalraln malke al maltch disertali medial komik 

da llalm pembela ljalraln Biologi da lpalt meningka ltka ln 

kema lmpua ln berpikir krealtif siswal kela ls XI MIAl di 

MAl NU All-Hida lya lh Kudus. 

3. Respon siswa terhadap model pembelajaran 

kooperatif tipe make a match berbasis komik 

pada materi sistem ekskresi kelas XI MIA di MA 

NU Al-Hidayah Kudus 
Berdalsalrka ln dalta l halsil respon model 

pembela ljalraln malke a l maltch berbasis komik da lri 26 

siswal sebalga li sa lmpel penelitialn da lri kelals 

eksperimen menya lta lka ln pa lda l ka ltegori cukup denga ln 

persentalse sebesalr 67% sedalngka ln pa lda l ka ltegori 

salnga lt ba lik sebesalr 8%, pa ldal ka ltegori balik sebesalr 
15%, daln palda l ka ltegori salnga lt kuralng sebesalr 10%. 

Alda lnya l daltal ini membuktika ln balhwa l siswal cukup 

puals da llalm pengguna la ln model pembelaljalraln malke a l 
maltch berbasis komik selalma l pembela ljalra ln 

berlalngsung. 

Model pembelaljalraln malke a l maltch berbasis 

komik berisi tentalng ma lteri sistem ekskresi ma lnusial 
mula li dalri orgaln sistem ekskresi, proses 

pembentuka ln urine palda l ginjall, kela linaln-kela linaln 

pa ldal sistem ekskresi, uji ka lndunga ln urine, daln 

teknologi untuk menga lta lsi ga lnggua ln pa lda l sistem 

ekskresi. Balgia ln a lwa ll pa ldal komik dilalmpirka ln 

berupal percalka lpa ln singka lt ya lng a lka ln dibalca l oleh 

siswal kemudia ln siswal diberi ralngsa lnga ln berupal 
pertalnya la ln sederhalnal ya lng berka litaln denga ln isi 

ma lteri ya lng a lka ln disalmpalika ln. Balgia ln inti dalri 
setialp talmpilaln komik berupal ma lteri dalri sub balb 

ma lteri. Balgia ln a lkhir da lri komik berupal percalka lpa ln 

singka lt alntalra l siswal ya lng telalh selesali ulalnga ln 

ha lrialn ya lng berhubungaln denga ln ma lteri ya lng sudalh 

dijelalska ln daln siswal dituntut menga lna llisis 
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perma lsalla lhaln nilali dalri identifika lsi, pengumpula ln 

da ltal, pengolalhaln da ltal kemudia ln mempresentalsika ln 

ha lsil alna llisis. Ha ll ini menga lcu pa ldal tingka lta ln 

pengetalhualn Talksonomi Bloom. 

Tingka lta ln Talksonomi Bloom ya lng terda lpalt 
pa ldal model pembelaljalra ln malke a l maltch berbasis 

komik ya litu paldal tingka lt C1, C2, C4, C3, daln P2. 

Pa ldal tingka lta ln C1 a ltalu menjelalska ln da ln C2 a ltalu 

mema lha lmi menga lcu pa ldal pemalha lma ln siswal 

terhalda lp ma lteri ya lng disalmpa lika ln pa ldal model 

pembela ljalraln malke al maltch berbasis komik. Pa ldal 
tingka ltaln C4 a ltalu a lna llisis menga lcu pa ldal sika lp siswal 
da llalm menga lna llisis beberalpa l perma lsallalha ln ya lng 

disaljikaln dallalm model pembela ljalraln malke al maltch 

berbasis komik untuk membentuk kema lmpua ln 

berpikir krealtif siswal. Teralkhir ya litu tingka lt P2 altalu 

mela lksa lna lka ln ya litu menga lcu palda l tugals ma lteri 

sistem ekskresi ma lnusial. 

 

 

 


